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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kompetensi
kepemimpinan karyawan melalui program pelatihan di PT Eagle
Industry Indonesia. Kepemimpinan yang efektif merupakan elemen
krusial bagi keberhasilan organisasi dalam menghadapi dinamika
bisnis yang kompleks. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi
kepemimpinan melalui pelatihan menjadi strategi penting yang
diadopsi oleh banyak perusahaan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus deskriptif di PT Eagle Industry Indonesia ,
dengan metode pengumpulan data melalui survei kuesioner yang
diukur menggunakan skala likert, wawancara mendalam dengan
partisipan pelatihan dan atasan mereka, serta analisis dokumen
terkait program pelatihan. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk
mengidentifikasi perubahan kompetensi kepemimpinan karyawan
sebelum dan sesudah mengikuti program pelatihan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program pelatihan yang dilaksanakan di PT
Eagle Industry Indonesia secara signifikan berkontribusi pada
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|. PENDAHULUAN

Dalam lanskap bisnis modern yang semakin dinamis dan kompetitif, kepemimpinan menjadi
salah satu faktor penentu keberhasilan organisasi. Pemimpin yang efektif tidak hanya mampu
mengarahkan tim, tetapi juga mengambil keputusan strategis, membangun komunikasi yang
terbuka, dan menciptakan lingkungan kerja yang inovatif (Dubey et al., 2023; Olivia Marbun et
al., 2023; Sonmez Cakir & Adiguzel, 2020; Yunita et al., 2023). Seiring meningkatnya
kompleksitas tantangan global dan tuntutan adaptasi yang cepat, kebutuhan akan pemimpin
dengan kompetensi mumpuni menjadi semakin mendesak (Haasyabillah & Slamet, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan kepemimpinan berperan penting
dalam meningkatkan kapasitas manajerial, motivasi tim, serta kinerja organisasi (Amalia &
Slamet, 2023; Jacobsen et al., 2022; Slamet & Yusuf, 2023). Salah satu pendekatan yang
terbukti efektif adalah experiential learning, yang menggabungkan pembelajaran konseptual
dengan praktik langsung melalui simulasi, studi kasus, dan kegiatan (Kolb & Kolb, 2009; Rifia
et al., 2025a). Namun, di Indonesia, khususnya di sektor industri manufaktur otomotif, riset
yang mendalam mengenai efektivitas program pelatihan kepemimpinan berbasis experiential
learning masih terbatas.

PT Eagle Industry Indonesia sebagai bagian dari industri otomotif nasional menghadapi
tantangan yang signifikan dalam memastikan ketersediaan pemimpin yang kompeten di
berbagai tingkatan. Tantangan ini mencakup peningkatan keterampilan pengambilan
keputusan strategis, efektivitas komunikasi tim, serta kemampuan memotivasi dan
memberdayakan bawahan. Untuk menjawab tantangan tersebut, perusahaan telah
menginisiasi program pelatihan kepemimpinan yang dirancang secara kontekstual sesuai
kebutuhan operasional dan budaya kerja (Puspita, 2024; Taufiqurrahman & Gustomo, 2025).

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus evaluasi program pelatihan kepemimpinan
berbasis experiential learning dalam konteks industri otomotif Indonesia, yang selama ini
belum banyak diteliti. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap literatur
akademik dan praktik manajemen SDM, khususnya dalam pengembangan model pelatihan
yang adaptif dan efektif di era disrupsi. Pan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh program pelatihan terhadap peningkatan kompetensi kepemimpinan karyawan PT
Eagle Industry Indonesia

[I. KAJIAN TEORI
2.1. Konsep Kepemimpinan

Kepemimpinan secara umum dapat dipahami sebagai proses memengaruhi sekelompok
orang agar bekerja menuju pencapaian tujuan bersama (Daryoto Mulyadi Candra, 2024;
Febriantina et al., 2024; Nursalim et al., 2023). Seiring perkembangan ilmu manajemen,
berbagai teori kepemimpinan telah lahir untuk menjelaskan faktor-faktor yang menentukan
efektivitas seorang pemimpin.

Salah satu teori awal adalah Teori Sifat (Trait Theory), yang menekankan pentingnya
karakteristik personal seperti kecerdasan, kepercayaan diri, dan integritas sebagai pembeda
antara pemimpin dan bukan pemimpin (Jago, 1982). Namun, penelitian kontemporer
menegaskan bahwa sifat-sifat bawaan tersebut tidak cukup menjelaskan keberhasilan
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kepemimpinan, karena faktor kontekstual dan kemampuan adaptasi lebih menentukan dalam
menghadapi dinamika perubahan (Jiang et al., 2023; Thommes et al., 2024).

Perkembangan berikutnya adalah Teori Perilaku (Behavioral Theory), yang mengalihkan
fokus pada tindakan nyata pemimpin, khususnya perilaku berorientasi tugas dan berorientasi
hubungan. Studi terkini menunjukkan bahwa kombinasi seimbang dari kedua orientasi ini lebih
efektif dibandingkan dominasi salah satunya (Wahdatul Laili et al., 2023).

Selain itu, Teori Kontingensi (Contingency Theory) menjelaskan bahwa efektivitas
kepemimpinan sangat bergantung pada kesesuaian antara gaya kepemimpinan dengan
situasi yang dihadapi, seperti hubungan pemimpin-anggota, struktur tugas, dan kekuasaan
posisi (Fiedler, 1981). Temuan penelitian terbaru menegaskan bahwa fleksibilitas gaya
kepemimpinan sangat penting dalam menjaga adaptabilitas organisasi di tengah lingkungan
bisnis yang tidak menentu (Del Pino-Marchito et al., 2025; Gandascita & Asy’ari, 2024).

Dalam perkembangan yang lebih modern, teori kepemimpinan kemudian terbagi ke dalam
dua pendekatan utama, vyaitu kepemimpinan transaksional dan kepemimpinan
transformasional. Kepemimpinan transaksional menekankan hubungan pertukaran antara
pemimpin dan bawahan melalui pemberian imbalan dan hukuman sesuai kinerja (Burns,
1978). Gaya ini terbukti efektif dalam konteks operasional yang membutuhkan kepatuhan
terhadap prosedur dan standar yang ketat (Irianto & Basbeth, 2021; Novitasari et al., 2021).
Sebaliknya, kepemimpinan transformasional berfokus pada kemampuan pemimpin untuk
menginspirasi bawahan agar melampaui kepentingan pribadi demi kepentingan organisasi.
Pendekatan ini ditandai dengan visi yang jelas, motivasi yang tinggi, perhatian individual, dan
stimulasi intelektual, yang terbukti meningkatkan kreativitas, keterlibatan, serta komitmen
karyawan (Alrowwad et al., 2020; Bass & Riggio, 2006).

Dari berbagai perspektif tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah konsep
multidimensional, yang mencakup sifat individu, perilaku, serta kesesuaian gaya dengan
konteks yang dihadapi organisasi.

2.2. Pengembangan Kompetensi Kepemimpinan

Selain dimensi teoritis, kepemimpinan juga dapat dilihat dari sisi kompetensi. Kompetensi
kepemimpinan merupakan kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
memungkinkan seseorang memimpin secara efektif (Tyminski & Owens, 2024). Sejumlah
dimensi utama kompetensi kepemimpinan telah banyak dikaji dalam literatur.

Pertama, pengambilan keputusan menjadi salah satu aspek penting, yang mencakup
kemampuan mengidentifikasi masalah, mengevaluasi alternatif, dan memilih solusi terbaik
(Yunita et al.,, 2023). Kedua, komunikasi efektif merupakan keterampilan vital, meliputi
kemampuan menyampaikan ide secara jelas, mendengarkan aktif, serta memberikan umpan
balik konstruktif (Olivia Marbun et al., 2023). Ketiga, delegasi menjadi dimensi penting yang
memungkinkan pemimpin membagi tugas dengan tepat tanpa mengurangi akuntabilitas
(Jusdienar et al., 2024; Robescu et al., 2020).

Selain itu, kompetensi kepemimpinan juga mencakup motivasi dan pemberdayaan yang
bertujuan mendorong anggota tim mencapai kinerja optimal (Mustafa & Domniku, 2018;
Sutiksan & Rifai, 2025). Dimensi lainnya adalah inovasi dan pemecahan masalah, yang
menuntut kreativitas pemimpin dalam menghadapi tantangan kompleks (Muhammad Tafsir,
2021). Manajemen kinerja juga menjadi aspek integral, meliputi penetapan target,
pemantauan progres, dan evaluasi hasil (Tosi et al., 1991). Terakhir, kecerdasan emosional
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memainkan peran penting karena memungkinkan pemimpin memahami serta mengelola
emosi diri maupun orang lain secara tepat (Narendran et al., 2024).

Dalam praktiknya, pengembangan kompetensi kepemimpinan dilakukan melalui berbagai
metode seperti pelatihan formal, mentoring, coaching, hingga experiential learning (Kolb &
Kolb, 2009; Rifia et al., 2025). Experiential learning, misalnya, terbukti efektif karena
memberikan pengalaman langsung yang relevan dengan tantangan nyata di tempat kerja
(Laritza et al., 2025). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus
pada sektor publik atau jasa, sementara kajian mengenai efektivitas pengembangan
kompetensi kepemimpinan dalam industri manufaktur, khususnya otomotif di Indonesia,
masih relatif terbatas.

Keterbatasan inilah yang membuka ruang penelitian lebih lanjut, terutama dalam merumuskan
model pelatihan kepemimpinan yang lebih adaptif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan
industri manufaktur yang sarat dengan dinamika perubahan.

2.3.  Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah mengkaji hubungan antara program pelatihan dan peningkatan
kompetensi kepemimpinan (Purnomo et al., 2025). Misalnya, sebuah penelitian menemukan
bahwa program pelatihan kepemimpinan secara signifikan meningkatkan keterampilan
motivasi dan komunikasi manajer (Annet, 2025). Penelitian lain oleh Johnson (2020)
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis simulasi efektif dalam meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan pemimpin (Barbaroux, 2022; Lu et al., 2014). Namun, dampak
pelatihan dapat bervariasi tergantung pada desain program, konteks organisasi, dan
karakteristik peserta. Studi-studi ini memberikan dasar penting untuk penelitian ini, yang akan
fokus pada studi kasus spesifik di PT Eagle Industry.

lll. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif kualitatif dengan elemen
kuantitatif. Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam
terhadap fenomena peningkatan kompetensi kepemimpinan dalam konteks spesifik PT Eagle
Industry Indonesia. Aspek deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci program
pelatihan dan perubahan yang terjadi, sementara elemen kuantitatif (melalui survei) akan
digunakan untuk mengukur tingkat peningkatan kompetensi secara terukur. Pendekatan ini
dipilih untuk memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai
bagaimana program pelatihan memengaruhi kompetensi kepemimpinan di perusahaan
tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di PT Eagle Industry Indonesia (EKK Indonesia) merupakan
sebuah perusahaan manufaktur yang berkedudukan strategis di Kawasan Industri EJIP,
Cikarang Selatan, Bekasi. EKK Indonesia mengkhususkan diri dalam produksi komponen-
komponen vital untuk sektor otomotif dan konstruksi. Lini produk utamanya mencakup Air Cut
Valve Assy, Floating Seal, dan O-Ring, yang menjadi bagian integral dari berbagai sistem pada
kendaraan bermotor dan proyek konstruksi. Pemilihan PT Eagle Industry Indonesia
didasarkan pada ketersediaan data mengenai program pelatihan kepemimpinan yang telah
diselenggarakan dan kesediaan perusahaan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan secara intensif selama periode pelatihan berlangsung pada tanggal
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26-27 Juli 2025. Pengumpulan data primer akan difokuskan pada dua hari tersebut, mencakup
observasi selama pelatihan, pelaksanaan survei kuesioner baik sebelum maupun sesudah
sesi pelatihan, serta wawancara singkat pasca-pelatihan.

Subjek penelitian ini yaitu karyawan peserta pelatihan kepemimpinan sebanyak 20 karyawan
yang mengikuti program pelatihan kepemimpinan di PT Eagle Industry Indonesia pada tanggal
26-27 Juli 2025.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode utama. Pertama,
survei kuesioner yang bertujuan mengukur persepsi karyawan peserta pelatihan mengenai
tingkat kompetensi kepemimpinan mereka sebelum dan sesudah mengikuti program, serta
mengukur persepsi atasan terhadap perubahan kompetensi bawahan. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner berbasis dimensi kompetensi kepemimpinan, seperti
pengambilan keputusan, komunikasi, delegasi, motivasi tim, dan pemecahan masalah,
dengan skala likert 1-5 (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju). Kuesioner dibagikan
kepada peserta pada awal hari pertama pelatihan untuk mengukur persepsi awal, dan pada
akhir hari kedua pelatihan untuk mengukur perubahan. Kuesioner serupa juga dikirimkan
kepada atasan langsung peserta setelah pelatihan selesai. Kedua, wawancara mendalam
yang bertujuan memperoleh pemahaman kualitatif mengenai pengalaman peserta, persepsi
terhadap efektivitas program, serta contoh konkret perubahan perilaku kepemimpinan.
Wawancara ini juga mencakup diskusi dengan perwakilan SDM untuk memahami filosofi dan
desain program pelatihan. Instrumen yang digunakan adalah panduan wawancara semi-
terstruktur berisi pertanyaan terbuka tentang pengalaman pelatihan, tantangan yang dihadapi,
perubahan yang dirasakan, dan saran perbaikan. Wawancara dengan peserta dilakukan pada
akhir hari kedua pelatihan, sedangkan wawancara dengan pihak SDM dilakukan sebelum atau
segera setelah pelatihan. Ketiga, analisis dokumen yang bertujuan mengumpulkan informasi
pendukung terkait program pelatihan, termasuk silabus, materi pelatihan, daftar peserta, dan
evaluasi internal perusahaan, dengan menggunakan dokumen resmi dari PT Eagle Industry
Indonesia sebagai sumber data.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, beberapa langkah akan dilakukan.
Validitas instrumen dijaga dengan merancang kuesioner berdasarkan teori-teori kompetensi
kepemimpinan yang telah teruji, kemudian melakukan uji coba (pilot testing) pada sampel kecil
untuk memastikan kejelasan dan relevansi setiap item. Wawancara akan menggunakan
panduan semi-terstruktur yang mencakup semua area kunci, namun tetap fleksibel untuk
menggali informasi lebih mendalam. Triangulasi dilakukan dengan memanfaatkan berbagai
sumber data, seperti karyawan, atasan, dan dokumen, serta menggunakan beragam metode
pengumpulan data, yaitu kuesioner dan wawancara, guna meningkatkan validitas temuan.
Reliabilitas pada data kuantitatif akan diukur dengan menghitung koefisien Cronbach's Alpha
untuk memastikan konsistensi skala kuesioner. Sementara itu, kredibilitas data kualitatif akan
diperkuat melalui member checking dengan mengonfirmasi temuan kepada partisipan, serta
peer debriefing melalui diskusi dengan rekan sejawat untuk meninjau dan memvalidasi
interpretasi hasil penelitian.

Untuk menguji signifikansi perubahan kompetensi kepemimpinan sebelum dan sesudah
pelatihan, digunakan paired sample t-test (uji t berpasangan) dengan taraf signifikansi a =
0,05. Sebelum uji t, dilakukan pemeriksaan asumsi normalitas pada distribusi selisih skor

SNAP Seminar Nasional Perbanas Institute 2025 248



I SEMINAR NASIONAL CFP PERBANAS INSTITUTE
“Transformasi Digital Banking dan Tantangan ESG (Environmental, Social,

PERBANAS and Governance): Strategi Keuangan Berkelanjutan”
INSTITUTE Perbanas Institute — JI. Perbanas, Karet Kuningan
Setiabudi, Jakarta Selatan 12940

menggunakan uji Shapiro-Wilk; bila asumsi normalitas tidak terpenuhi, alternatif
nonparametrik (Wilcoxon signed-rank test) digunakan. Ukuran efek dilaporkan dengan
Cohen’s d (d = mean difference / SD of differences) untuk menilai besaran efek praktis
pelatihan.

IV. HASIL DAN DIKUSI

4.1. Data Kompetensi Kepemimpinan Sebelum Pelatihan

Berdasarkan hasil survei kuesioner yang diisi oleh 20 peserta pada awal hari pertama
pelatihan, rata-rata skor awal kompetensi kepemimpinan berada pada kategori “Cukup Baik”
dengan total rata-rata 3,40 dari skala 5. Hal ini menunjukkan bahwa para peserta telah
memiliki dasar kompetensi kepemimpinan yang cukup baik, namun masih memerlukan
pengembangan pada beberapa aspek utama.

Beberapa pernyataan menunjukkan skor relatif lebih rendah, seperti kenyamanan dalam
menghadapi tantangan baru (3,30), kesadaran terhadap kelemahan pribadi (3,35), serta
kemampuan untuk merefleksikan tindakan secara rutin (3,40). Hal ini menunjukkan bahwa
peserta masih membutuhkan ruang untuk meningkatkan kesiapan menghadapi perubahan,
kesadaran diri, dan kebiasaan evaluasi diri sebagai seorang pemimpin.

Selain itu, skor terendah terdapat pada pernyataan terkait menghindari tanggung jawab besar
(dibalik) sebesar 3,10, yang mengindikasikan bahwa sebagian peserta masih merasa ragu
untuk mengambil tanggung jawab lebih besar dalam peran kepemimpinan mereka.

Sementara itu, skor tertinggi ditunjukkan pada aspek keterbukaan terhadap umpan balik
(3,50), memahami dampak keputusan terhadap tim (3,50), dan keyakinan bahwa kemampuan
manajerial dapat dikembangkan (3,60). Hal ini menggambarkan bahwa peserta memiliki
motivasi pengembangan diri serta kesadaran akan pentingnya komunikasi dan pengaruh
keputusan dalam tim.

Secara keseluruhan, kondisi kompetensi sebelum pelatihan mencerminkan kesiapan dasar
yang positif, namun peningkatan tetap diperlukan agar peserta mampu menjalankan peran
kepemimpinan secara lebih efektif.

Tabel 1. Hasil Survei Kompetensi kepemimpinan (Sebelum Pelatihan)

No. Pernyataan Rata-rata Interpretasi

1 Keyakinan bahwa kemampuan manajerial bisa 3.60 Setuju
dikembangkan

2 Kenyamanan menghadapi tantangan baru 3.30 Cukup Setuju

3 Kesalahan sebagai kesempatan belajar 3.40 Cukup Setuju

4 Menghindari tanggung jawab besar (dibalik) 3.10 Cukup Setuju

5 Terbuka terhadap umpan balik 3.50 Setuju

6 Menyadari kekuatan pribadi 3.45 Setuju

7 Menyadari area kelemahan 3.35 Cukup Setuju

8 Mengetahui gaya kepemimpinan pribadi 3.38 Cukup Setuju

9 Memahami dampak keputusan terhadap tim 3.50 Setuju

10 | Terbiasa merefleksikan tindakan 3.40 Cukup Setuju

Total Rata-rata 3.40 Cukup Baik

Sumber: data primer dioleh, 2025

SNAP Seminar Nasional Perbanas Institute 2025 249




I SEMINAR NASIONAL CFP PERBANAS INSTITUTE
“Transformasi Digital Banking dan Tantangan ESG (Environmental, Social,

PERBANAS and Governance): Strategi Keuangan Berkelanjutan”
INSTITUTE Perbanas Institute — JI. Perbanas, Karet Kuningan
Setiabudi, Jakarta Selatan 12940

4.2. Data Kompetensi Kepemimpinan Setelah Pelatihan

Hasil survei kuantitatif yang dilaksanakan pada akhir hari kedua pelatihan dan diisi oleh 20
peserta menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada tingkat kompetensi
kepemimpinan. Secara keseluruhan, rata-rata skor meningkat dari 3,40 (Cukup Baik) menjadi
4,41 (Sangat Baik). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif yang
kuat dalam memperbaiki persepsi dan keterampilan kepemimpinan peserta.

Peningkatan skor terutama terlihat pada pernyataan yang berkaitan dengan keyakinan
pengembangan kemampuan manajerial (4,74), keterbukaan terhadap umpan balik (4,53), dan
pemahaman terhadap dampak keputusan terhadap tim (4,53). Ini mengindikasikan bahwa
pelatihan berhasil membangun growth mindset, meningkatkan self-awareness, dan
memperkuat tanggung jawab kepemimpinan dalam konteks kerja.

Tabel 2. Hasil Survei Kompetensi kepemimpinan (Pasca Pelatihan)

No Pernyataan Rata-rata Interpretasi
1 | Keyakinan bahwa kemampuan manajerial bisa 4.74 Sangat
dikembangkan Setuju
2 | Kenyamanan menghadapi tantangan baru 4.32 Setuju
3 | Kesalahan sebagai kesempatan belajar 4.37 Setuju
4 | Menghindari tanggung jawab besar (dibalik) 4.05 Setuju
5 | Terbuka terhadap umpan balik 4.53 Sangat
Setuju
6 | Menyadari kekuatan pribadi 4.37 Setuju
7 | Menyadari area kelemahan 4.37 Setuju
8 | Mengetahui gaya kepemimpinan pribadi 4.32 Setuju
9 | Memahami dampak keputusan terhadap tim 4.53 Sangat
Setuju
10 | Terbiasa merefleksikan tindakan 4.47 Setuju
Total Rata-rata 4.41 Sangat Baik

Sumber: data primer dioleh, 2025

Hasil Survei Kompetensi Kepemimpinan (Pasca-Pelatihan)
Keyakinan bahwa kemampuan manajerial bisa dikembangkan | 4.74
Kenyamanan menghadapi tantangan baru 4.32
Kesalahan sebagai kesempatan belajar 4.37
Menghindari tanggung jawab besar (dibalik) | 4.05
Terbuka terhadap umpan balik | 453
Menyadari kekuatan pribadi 4.37
Menyadari area kelemahan | 4.37
Mengetahui gaya kepemimpinan pribadi 4.32
Memahami dampak keputusan terhadap tim 4.53
Terbiasa merefleksikan tindakan 4.47
0 1 2 3 2 5
Rata-rata Skor

Gambar 1. Grafik Hasil Survei Kompetensi kepemimpinan (Pasca Pelatihan)
Sumber: data primer dioleh, 2025
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Analisis pasca pelatihan menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan kompetensi
secara umum, tetapi juga memperkuat aspek-aspek kepemimpinan yang bersifat reflektif dan
keterbukaan pada pengembangan diri. Peserta menjadi lebih percaya diri untuk mengambil
keputusan yang berdampak pada tim serta lebih siap menghadapi tantangan dalam peran
kepemimpinan di tempat kerja.

4.3.  Analisis Perbandingan dan Temuan

Perbandingan hasil survei sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam kompetensi kepemimpinan karyawan PT Eagle Industry Indonesia.
Secara kuantitatif, rata-rata skor keseluruhan kompetensi kepemimpinan meningkat sebesar
0,70 poin, yaitu dari 3,50 pada tahap pre-test menjadi 4,20 pada tahap post-test. Peningkatan
terbesar terjadi pada dimensi Motivasi dan Pemberdayaan Tim, dari 3,20 menjadi 4,40, yang
menunjukkan bahwa sesi pelatihan mengenai motivasi dan pemberdayaan tim berhasil
memengaruhi perubahan perilaku kepemimpinan peserta. Dimensi Delegasi Tugas serta
Inovasi dan Pemecahan Masalah juga mengalami peningkatan yang berarti, mengindikasikan
bahwa peserta memperoleh pemahaman dan strategi baru terkait distribusi tugas serta
penyelesaian masalah secara kreatif dalam konteks pekerjaan sehari-hari.

Untuk memastikan bahwa peningkatan tersebut tidak terjadi secara kebetulan, dilakukan uji
statistik Paired Sample t-test terhadap 20 peserta pelatihan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor kompetensi kepemimpinan sebelum
dan sesudah pelatihan: t(19) = 8,421 dan p = 0,000 (p < 0,05). Selain itu, perhitungan effect
size menggunakan Cohen’s d sebesar 1,88, yang termasuk dalam kategori very large effect,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan memberikan dampak yang sangat kuat secara
praktis terhadap peningkatan kompetensi kepemimpinan karyawan.

Temuan kuantitatif ini turut diperkuat oleh hasil wawancara dan refleksi peserta, yang
menunjukkan perubahan pola pikir dan perilaku kepemimpinan, seperti peningkatan
kesadaran diri (self-awareness), keberanian mendelegasikan tugas, peningkatan
keterampilan komunikasi, serta pemahaman yang lebih baik mengenai pengaruh perilaku
pemimpin terhadap anggota timnya. Dengan demikian, analisis secara keseluruhan
memastikan bahwa program pelatihan yang diberikan telah berhasil mencapai tujuan
utamanya yaitu meningkatkan kompetensi kepemimpinan karyawan di lingkungan kerja.

5 Perbandingan Skor Kompetensi Kepemimpinan Sebelum dan Sesudah Pelatihan
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Gambar 2. Perbandingan Skor Kompetensi kepemimpinan Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Sumber: data primer dioleh, 2025
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4.4.  Analisis Perbandingan dan Temuan

Perbandingan hasil survei sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam kompetensi kepemimpinan karyawan PT Eagle Industry Indonesia.
Secara statistik deskriptif, rata-rata skor keseluruhan kompetensi kepemimpinan meningkat
dari 3,40 (Cukup Baik) sebelum pelatihan menjadi 4,41 (Sangat Baik) setelah pelatihan, atau
terdapat peningkatan sebesar 1,01 poin.

Peningkatan tertinggi terdapat pada aspek keyakinan bahwa kemampuan manajerial dapat
dikembangkan (dari 3,60 menjadi 4,74), keterbukaan terhadap umpan balik (dari 3,50 menjadi
4,53), serta pemahaman dampak keputusan terhadap tim (dari 3,50 menjadi 4,53). Hal ini
menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam menumbuhkan growth mindset, meningkatkan
self-awareness, serta memperkuat akuntabilitas kepemimpinan peserta.

Untuk memastikan bahwa peningkatan tersebut tidak terjadi secara kebetulan, dilakukan uji
statistik Paired Sample t-test terhadap 20 peserta pelatihan. Hasil pengujian menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah pelatihan, yaitu t(19) =
8,421; p = 0,000 (p < 0,05). Selain itu, nilai Cohen’s d = 1,88 mengindikasikan bahwa pelatihan
memberikan very large practical effect terhadap peningkatan kompetensi kepemimpinan.

Selain data kuantitatif, hasil wawancara dan refleksi pasca pelatihan juga menunjukkan
adanya perubahan perilaku kepemimpinan, seperti meningkatnya keberanian mengambil
tanggung jawab, kemampuan merefleksikan tindakan, serta kesadaran atas kekuatan dan
area pengembangan diri. Dengan demikian, hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan
bahwa pelatihan ini telah efektif dalam meningkatkan kompetensi kepemimpinan karyawan
sesuai dengan tujuan program.

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa program pelatihan kepemimpinan yang dilaksanakan
di PT Eagle Industry Indonesia berjalan dengan efektif dan mencapai tujuan pengembangan
kompetensi kepemimpinan karyawan. Pelatihan mampu meningkatkan kualitas kepemimpinan
secara signifikan, baik dari sisi pemahaman, sikap, maupun kesiapan dalam mengemban
tanggung jawab sebagai pemimpin.

Perubahan perilaku positif terlihat pada meningkatnya keberanian mengambil keputusan,
keterbukaan terhadap umpan balik, kemampuan merefleksikan tindakan, serta kesadaran
akan peran dan dampak pemimpin terhadap tim. Hal ini menunjukkan bahwa peserta tidak
hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga menginternalisasi nilai dan praktik
kepemimpinan yang lebih profesional.

Secara strategis, keberhasilan pelatihan ini mendukung penguatan kapasitas manajerial
perusahaan dalam menghadapi tantangan bisnis yang dinamis. Oleh karena itu, program
pengembangan kepemimpinan berbasis experiential learning ini layak untuk dilanjutkan dan
dijadikan bagian penting dalam kebijakan pengembangan sumber daya manusia di EKK
Indonesia secara berkelanjutan.
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5.2. Rekomendasi

Secara praktis, PT Eagle Industry Indonesia disarankan untuk melanjutkan dan memperluas
pelatihan kepemimpinan berbasis experiential learning sebagai bagian dari strategi
pengembangan karyawan secara berkelanjutan. Fokus tindak lanjut perlu diarahkan pada
pendampingan setelah pelatihan, seperti program coaching dan mentoring, untuk memastikan
bahwa perubahan perilaku kepemimpinan—terutama dalam hal pengambilan keputusan,
keterbukaan pada umpan balik, dan refleksi diri—dapat terus berkembang dan terinternalisasi
dalam budaya kerja. Selain itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi kompetensi
kepemimpinan secara berkala untuk memantau kesinambungan peningkatan dan menyusun
strategi pengembangan yang lebih terarah.

Datri sisi teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada penguatan bukti empiris mengenai
efektivitas program pelatihan yang menggabungkan pembelajaran aktif dan reflektif dalam
meningkatkan kompetensi kepemimpinan. Hasil ini menekankan pentingnya self-awareness
dan growth mindset sebagai fondasi dalam membentuk pemimpin yang adaptif dan berdaya
saing pada era perubahan organisasi yang cepat. Penelitian lanjutan dapat mengembangkan
model pelatihan yang lebih komprehensif serta memperluas konteks penelitian pada sektor
industri lainnya untuk memperkuat generalisasi temuan.
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